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Abstrak 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Gergunung, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten 

yang diawali 2 Juli 2021 sampai 18 Agustus 2021 dengan subjek penelitian siswa kelas II yang berjumlah 18 anak 

terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Pada kegiatan prasiklus siswa memiliki keaktifan dan hasil 

belajar rendah pada materi subtema I Hidup Rukun di Rumah. Penelitian akan menggunakan pendekatan saintifik 

dan model belajar Project Based Learning diharapkan tingkat keaktifan dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Metode pembelajaran yang di gunakan antara lain ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan. Melalui 

penerapan pendekatan saintifik dan model Project Based Learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi subtema 1 Hidup Rukun di Rumah pada siswa kelas II SD Negeri 2 

Gergunung Tahun Pelajaran 2021/2022 dari kondisi awal nilai rata-rata 60 ke kondisi akhir nilai rata-rata 90 pada 

siklus II, dan ketuntasan meningkat dari 22% pada kondisi awal ke kondisi akhir 100% pada siklus II. Selain itu 

keaktifan siswa pada proses pembelajaran juga meningkat dari kondisi awal predikat cukup dengan persentase 

terbanyak 50%, ke kondisi akhir predikat baik dengan persentase terbanyak 90%. 

 

Kata Kunci : Pendekatan, Saintifik, Project Based Learning 

 

Abstract 

 

This classroom action research was carried out at SD Negeri 2 Gergunung, North Klaten District, Klaten 

Regency, starting from July 2, 2021 to August 18, 2021. The research subjects were 18th grade II students, 

consisting of 9 male students and 9 female students. In pre-cycle activities, students have low activity and learning 

outcomes in the material for sub-theme I Living in harmony at home. The research will use a scientific approach 

andlearning model. It is Project Based Learning hoped that the level of activeness and student learning outcomes 

can increase. The learning methods used include lectures, discussions, questions and answers and assignments. 

Through the application of a scientific approach and themodel Project Based Learning in learning, it can increase 

student activity and learning outcomes in the sub-theme material 1 Living in harmony at home for second grade 

students of SD Negeri 2 Gergunung in the 2021/2022 academic year from the initial condition with an average 

score of 60 to the final condition. the average value was 90 in the second cycle, and the completeness increased 

from 22% in the initial condition to the final condition of 100% in the second cycle. In addition, student activity 

in the learning process also increased from the initial condition of the predicate sufficient with the highest 

percentage of 50%, to the final condition of the good predicate with the highest percentage of 90%. 

 

Keywords: Approach, Scientific, Project Based Learning 

 

PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam upaya peningkatan 

mutu sumber daya manusia. Dalam perkembangannya pendidikan selalu mengalami perubahan 

dari waktu ke waktu. Dalam situasi pandemi seperti sekarang pendidikan dilakukan secara 

daring. Pendidik diharapkan mampu meningkatkan kompetensi terutama dalam hal penguasaan 

teknologi informasi. Sebagai upaya memanusiakan manusia, pendidikan sedapat mungkin 

diusahakan mengoptimalkan pengembangan potensi kemanusiaan siswa melalui kegiatan 

belajar mengajar dan/atau dengan cara lain yang dikenal dan diakui masyarakat.  

Berdasarkan undang-undang dasar 1945 Bab X.A Pasal 28 b  ayat (2): “Setiap orang 

berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat 

pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, 

demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”. Oleh karena itu, 

pemerintah sebagai penyelenggara negara mengusahakan dan menyelenggarakan pendidikan 
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nasional yang diatur dalam Undang-Undang. Pemerintah menyelenggarakan pendidikan bagi 

warganya dengan berdasarkan pada suatu sistem pendidikan nasional. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional: “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat, bangsa dan negara”. 

Selanjutnya, Yamin (2007) menyatakan bahwa bertanya menunjukkan pola piker yang 

dimiliki oleh individu. Berdasarkan pendapat Yamin dapat dijelaskan bahwa individu yang 

sedang bertanya berarti memiliki pola pikir tertentu dari apa yang dinyatakan. Belajar adalah 

proses holistik, pembelajaran dikonstruk secara sosial dan kultural dan pembelajaran 

dipengaruhi oleh konteks sosial-emosional dimana pembelajaran terjadi. Pengalaman individu 

di dunia nyata akan dibawa ke dalam lingkungan pembelajaran, dan selalu memperhatikan 

antara diri individu dengan lingkungan fisik maupun social (Barida, 2018). 

Dalam praktiknya muncul masalah dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh dalam 

pembelajaran kasus yang terjadi di dalam kelas : (1) Pada materi kelas II Tema 1 Hidup Rukun 

Subtema 1 Hidup Rukun di Rumah ditemukan masalah hanya 8 siswa dari 18 siswa yang 

semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. (2) Pada kegiatan evaluasi subtema 1 Hidup 

Rukun di Rumah menunjukkan hanya 4 siswa dari 18 siswa yang mencapai KKM. Berdasarkan 

contoh kasus di atas menunjukan bahwa keaktifan dan hasil belajar belajar pada materi Tema 

1 Hidup Rukun Subtema 1 Hidup Rukun di Rumah di kelas II SDN 2 Gergunung masih rendah. 

 

METODE PENELITIAN 

Sumber data penelitian ini meliputi aktifitas belajar siswa dan  hasil tes dari subtema 1 

Hidup Rukun di Rumah pada saat kondisi awal, hasil tes siklus I, dan hasil tes siklus II, siswa 

kelas II SD Negeri 2 Gergunung. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan data kualitatif. 

a. Data kuantitatif berupa angka yaitu nilai hasil tes, data hasil tes kondisi awal, data hasil 

tes pencapaian setelah siklus I, dan data pencapaian setelah siklus II 

b. Data kualitatif berupa deskripsi tentang aktifitas belajar siswa di dalam kelas ketika 

proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

A. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, tes, 

dokumentasi, catatan lapangan dan penyimpulan data. Teknik tersebut adalah diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Observasi  

Data mengenai aktifitas pembelajaran guru dan belajar siswa diambil melalui observasi 

selama proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh peneliti  untuk melihat secara 

langsung proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik pada setiap siklus. 

Data yang diperoleh dari lembar observasi digunakan sebagai bahan refleksi bagi peneliti 

menyangkut aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran tersebut. 

2. Tes  

Tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa setelah 

dilaksanakan siklus 1 dan siklus II, dengan menggunakan objektif tes yaitu pilihan ganda 

sebanyak 10 nomor. 

3. Dokumentasi  

Data yang diperoleh pada saat penelitian berupa dokumen-dokumen penting yang 

diperoleh pada saat proses pembelajaran, termasuk data jumlah siswa, data nilai siswa dan foto 

selama proses penelitian sebagai data pelengkap dalam penelitian ini. 
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B. Validasi Data 

Supaya data yang diperoleh valid, perlu dilakukan validasi isi. Peneliti akan 

membandingkan  hasil observasinya dengan hasil observasi teman sejawat. Validasi data hasil 

belajar siswa kelas II baik data hasil setelah siklus I maupun data hasil belajar siswa setelah 

pelaksanaan siklus II dengan teknik tes. 

 

C. Analisis Data   

Analisis kualitatif digunakan untuk membandingkan ketuntasan belajar siswa pada setiap 

siklus, ketuntasan belajar didasarkan pada KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yakni 75, 

ketuntasan belajar didapatkan dengan rumus: 

 Ketuntasan belajar = 
SN 

X  1OO% 
N 

Keterangan: 

SN : Banyak siswa yang memperoleh nilai hasil belajar diatas KKM (75) 

N   : Banyak siswa 

Data kuantitatif akan dianalisis secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

analisis statistik deskriptif sehingga penyajian data kuantitatif akan menggunakan tabel 

frekuensi dan persentase nilai hasil, yang diperoleh siswa pada setiap akhir siklus. 

Untuk keperluan analisis disusun pula suatu kategori yang menyatakan syarat agar 

siswa dikatakan berhasil dalam proses penalaran. Adapun kriteria yang digunakan untuk 

menentukan kategori kemampuan siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

saintifik dianalisis secara kualitatif dengan teknik sesuai dengan tabel: 
 

Tabel 1. Tingkat Keberhasilan 

 

  No                   Taraf Keberhasilan               Kualifikasi 

   1                          76 % - 100 %                          Baik (B) 

   2                          60 % - 75 %                          Cukup (C) 

   3                            0 % - 59 %                          Kurang (K) 

 

Sumber: Diadaptasi dari Djamarah (2006) 

 

D. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan ini ada dua macam yaitu indikator 

tentang keaktifan belajar dan peningkatan hasil belajar. Adapun kriteria yang digunakan untuk 

mengungkapkan peningkatan hasil belajar siswa  dalam hasil belajar adalah sesuai  kriteria 

standar dengan mengacu pada tabel tingkat keberhasilan di bawah ini: 

1. Indikator keberhasilan proses  : Penelitian dikatakan berhasil jika semua langkah-langkah 

pendekatan saintifik telah dilaksanakan dengan kualifikasi baik (B). 

2. Indikator keberhasilan hasil : Penelitian dianggap berhasil apabila minimal 85% siswa 

dikelas telah memperoleh nilai 75 sesuai dengan KKM sekolah dengan kualifikasi baik 

berada pada rentang 76%-100%. 

 

E. Prosedur Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan. Tiap siklus dilaksanakan sesuai 

dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti apa yang telah didesain. Dalam satu siklus 

dilaksanakan dua kali pertemuan yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Adapun skema alur tindakan yang direncanakan pada penelitian 

tindakan kelas ini disajikan pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Alur pelaksanaan PTK (Arikunto:2009) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi di kelas II SD Negeri 2 Gergunung 

pada tanggal 3 Juli 2021. Siswa kelas II ini berjumlah 18 anak, 9 siswa laki-laki dan 9 siswa 

perempuan. Berdasarkan hasil observasi peneliti mengumpulkan data sebagai berikut : 

a. Keaktifan belajar siswa menunjukkan 5 siswa memiliki keaktifan belajar yang tinggi 

sedangkan 10 siswa masih rendah  

b. Hasil observasi menunjukkan hanya 4 siswa dari 18 siswa sekitar 22% yang mencapai 

nilai KKM (75). 

 
Tabel 2. Hasil Observasi Pembelajaran pada Kondisi Awal 

 

No Predikat Jumlah Persentase 

1. Amat Baik 0 0% 

2. Baik 5 27% 

2. Cukup 10 56% 

3. Kurang 3 17% 

 

 Pada kondisi awal, berdasarkan hasil sebelum tindakan, siswa yang memperoleh nilai 

di atas 75 (nilai KKM) hanya 4 siswa atau 22%, dari keseluruhan jumlah siswa di kelas II, dan 

14 siswa lain memperoleh nilai di bawah KKM (di bawah 75) dari jumlah total 18 siswa di 

kelas. Dari hasil tersebut, terbukti prestasi belajar pada materi subtema 1  masih sangat rendah.  

Kondisi awal hasil belajar siswa dapat disajikan pada tabel sebagai berikut : 

 
Tabel 3. Hasil prestasi belajar siswa pada Kondisi Awal 

No  Perolehan nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 
76 -100 Baik 

4 22 % 

2 60 – 75 Cukup 10 56 % 

3 0 - 59 Kurang 4 22 % 

Perencanaan 

tindakan II 

Siklus I 

Berhasil 

Refleksi II Observasi  

Pelaksanaan 

tindakan II 

Siklus II 

Belum 

berhasil 

Refleksi I Observasi 

Pratindakan Perencanaan 

Tindakan I 

Pelaksanaan 

Tindakan I 
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Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran selama ini, khususnya di SDN 2 

Gergunung masih menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional, baik metode 

ceramah, cerita, membaca, dan sebagainya. Dengan metode ceramah yang selama ini guru SD 

Negeri 2 Gergunung lakukan mengakibatkan hasil yang didapat membuat siswa kurang aktif 

dan kurang memperhatikan, sehingga guru yang harus lebih aktif menyampaikan materi 

dampaknya hasil belajar siswa menjadi rendah. 

 

1. Deskripsi Hasil Siklus I 

 Penelitian tindakan kelas pada siklus I meliputi perencanaan, persiapan, pelaksanaan, 

pengamatan, evaluasi dan refleksi, dan tes akhir siklus I. Proses pelaksanaan yang dilakukan 

pada siklus I dapat dijelaskan sebagai berikut:    

a. Perencanaan Tindakan  

 Perencanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 5 Juli 2021 dan Senin 

19 Juli 2021 dengan alokasi waktu yaitu 4 jam pelajaran (4 x 30 menit) dengan materi pada 

subtema 1 Hidup Rukun di Rumah. Pertemuan pertama dan pertemuan kedua merupakan 

penerapan sistematis dari langkah-langlah pendekatan saintifik. Pada tahap perencanaan 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

 Pada tahap perencanaan tindakan siklus I guru merancang beberapa hal yang diperlukan 

selama pelaksanaan tindakan dengan menerapkan pendekatan saintifik.  Hal- hal yang 

diperlukan yaitu  sebagai berikut: 

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar/materi untuk 

tindakan siklus I. 

2) Menyusun lembar observasi proses pembelajaran siklus I 

3) Menyusun lembar kerja peserta didik  

4) Merencanakan tes akhir siklus 

5) Menyiapkan media pembelajran berupa kotak kubus satuan. 

6) Menyiapkan alat dokumentasi 

b. Pelaksanaan Tindakan  

 Tindakan siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan (4 x 30 menit), yaitu 

pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2021 selama 2 x 30 menit. Dan pertemuan II 

dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2021 selama 2 x 30 menit. Adapun penjelasan terkait 

pelaksanaan tindakan siklus I akan dibahas tiap pertemuan sebagai berikut:  

1) Pertemuan I 

   Pada tanggal 5 Juli 2021 Pukul 09.00 - 10.00 WIB. 

2) Pertemuan II  

Dilaksanakan pada tanggal 19 Juli 2021 pukul 08.00-09.00 WIB.  

 
Tabel 4. Hasil Observasi Pembelajaran pada Siklus I 

No Predikat Jumlah Persentase 

1. Baik 10 56% 

2. Cukup 6 33% 

3. Kurang 2 11% 

 

Tahap berikutnya adalah mengadakan evaluasi pembelajaran untuk mengukur 

keberhasilan belajar siswa. Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif atau pilihan ganda 

sebanyak 10 soal, (soal evaluasi pembelajaran terlampir). Pencapaian hasil belajar siswa pada 

siklus I mengalami peningkatan dibanding dengan hasil belajar prasiklus, dimana dari 18 siswa 

Jumlah 18 100 % 

% jumlah siswa memperoleh nilai ≥ 75 4 22 % 
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hanya 4 siswa yang mencapai nilai KKM atau sekitar 22 % dan ada 14 siswa yang belum 

mencapai nilai KKM atau sekitar 78 % dengan rata-rata kelas hanya 60. 

Adapun data nilai siswa setelah diadakan evaluasi pada siklus I dideskripsikan sebagai 

berikut: Data nilai hasil evaluasi siklus I adalah 2 siswa memperoleh nilai 100, 3 siswa 

memperoleh nilai 90, 6 siswa memperoleh nilai 80, 5 siswa memperoleh nilai 70 dan 2 siswa 

memperoleh nilai 60, dengan nilai rata-rata kelas mencapai 79 dengan persentase ketuntasan 

61 %.  

c. Refleksi  

 Adapun aspek kelebihan dan kelemahan pada siklus I (pertemuan I dan pertemuan II) 

adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat kelebihan dari segi perencanaan yaitu, guru telah menyusun RPP, dan 

soal tes akhir siklus dengan baik, kemudian menyiapkan media pembelajaran berbasis 

ICT sehingga lebih menarik dalam bentuk PPT dan video pembelajaran. 

2. Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru hanya berhasil melaksanakan 2 indikator yang 

telah ditetapkan dengan kategori baik (B), guru berhasil melaksanakan 2 indikator 

dengan kategori cukup (C). Guru berhasil melaksanakan 3 indikator dengan kategori 

kurang (K). Kualifikasi  keseluruhan indikator dengan kategori cukup (C) 

3. Pada tahap pelaksanaan tindakan, siswa berhasil melaksanakan 3 indikator yang telah 

ditetapkan dengan kategori baik (B), siswa berhasil melaksanakan 1 indikator dengan 

kategori cukup (C).  Kualifikasi keseluruhan indikator dengan kategori cukup (C). 

4. Dari hasil tindakan perbaikan pembelajaran pada Tema 1 Subtema 1 Hidup Rukun di 

Rumah menggunakan Pendekatan Saintifik, maka siswa yang mencapai KKM pada tes 

akhir pada siklus I yaitu sebesar 61 %. atau  mengalami peningkatan dari data awal 

sebesar 22%. Data hasil tes individu pada siklus I dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut 

ini: 

 
Tabel 5. Hasil Belajar dengan menerapkan pendekatan saintifik Siklus I 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 

hanya 11 orang atau 61 %, dalam hal ini hasil belajar siswa pada siklus I belum mencapai 

indikator keberhasilan yakni 90 % siswa memperoleh nilai ≥ 75 untuk itu penelitian akan 

dilanjutkan pada siklus II. Setelah mengamati proses pelaksanaan dan hasil pembelajaran siklus 

I maka upaya tindak lanjut peneliti adalah sebagai berikut: 

a) Pada tahap pelaksanaan tindakan guru; guru mengupayakan akan berhasil 

melaksanakan 4 indikator dengan kategori baik (B), dan 3 indikator dengan kategori 

cukup (C). Dalam hal ini tidak ada indikator yang berkategori kurang (K). Kualifikasi  

keseluruhan indikator diharapkan mencapai kategori baik (B) 

b) Pada tahap pelaksanaan tindakan siswa; guru mengupayakan siswa mampu 

melaksanakan minimal 3 indikator yang ditetapkan dengan kategori baik (B), dan 1 

indikator dengan kategori cukup (C).  Kualifikasi keseluruhan indikator diharapkan 

mencapai kategori baik (B). 

c) Dari hasil tindakan perbaikan pembelajaran Subtema 1 Hidup Rukun di Rumah 

menerapkan pendekatan saintifik, siswa memperoleh hasil tes akhir siklus I yaitu 

No  Perolehan nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 
76 -100 Baik 

11 61 % 

2 60 – 75 Cukup 7 39 % 

3 0 - 59 Kurang 0 0,0 % 

Jumlah 38 100 % 

% jumlah siswa memperoleh nilai ≥ 75 11 61% 
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sebesar 61% , maka guru berupaya meningkatkan hasil belajar siswa hingga mencapai 

ketuntasan ≥75%.  

 

2. Deskripsi Siklus II 

a. Perencanaan 

 Pada tahap perencanaan tindakan siklus II guru merancang beberapa hal yang diperlukan 

selama pelaksanaan tindakan dengan menerapkan pendekatan saintifik.   Hal- hal yang 

dilakukan sebagai tahap perncanaan sebagai berikut: 

1. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar/materi yang berbasis 

ICT sehingga lebih menarik untuk tindakan siklus II. 

2. Menyusun lembar observasi proses pembelajaran siklus II 

3. Menyusun lembar kerja peserta didik siklus II 

4. Merencanakan tes akhir siklus II 

5. Menyiapkan alat dokumentasi 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 Tindakan siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan.  

1.  Pertemuan I 

Pertemuan I siklus II dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2021 pukul 08.00-09.00 WIB 

selama 2 x 30 menit. Subjek penelitian ini diikuti oleh seluruh siswa kelas II yaitu 18 siswa. 

2. Pertemuan II 

Pertemuan ke II dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus 2021,  pukul 08.00-09.00 WIB. 

 Adapun data nilai siswa setelah diadakan evaluasi pada siklus II dideskripsikan sebagai 

berikut: Data nilai hasil evaluasi siklus II adalah 5 siswa memperoleh nilai 100; 6 siswa 

memperoleh nilai 90; 5 siswa memperoleh nilai 80; 2 siswa memperoleh nilai 70, dengan nilai 

rata-rata kelas mencapai 88 dengan persentase ketuntasan mencapai 89% atau 18 siswa. 

 
Tabel 6. Hasil Observasi Pembelajaran pada Siklus II 

No Predikat Jumlah Persentase 

1. Baik 14 78% 

2. Cukup 3 17% 

3. Kurang 1 5% 

Tabel 7. Hasil Belajar Siswa Perbaikan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa 16 orang siswa atau 89% memperoleh nilai 

76-100 dengan kategori Baik. Kesimpulan dari data tabel ini menunjukkan bahwa siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 75 ada 16 orang atau 89 %, dalam hal ini hasil belajar siswa pada siklus II 

sudah mencapai indikator keberhasilan yakni 85 % siswa memperoleh nilai ≥ 75 untuk itu 

penelitian dihentikan pada siklus II. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

No  Perolehan nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 76 -100 Baik 16 89% 

2 60 - 75 Cukup 2 11 % 

3 0 – 59 Kurang - 0 % 

Jumlah 18 100 % 

% jumlah siswa memperoleh nilai ≥ 75 16 89% 
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 Pembahasan hasil penelitian terdiri atas aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

materi pada tema 1 Hidup Rukun Subtema 1 Hidup Rukun di Rumah menerapkan pendekatan 

saintifik di kelas II SD Negeri 2 Gergunung. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, langkah-

langkah pembelajarannya dioerientasikan berdasarkan sintaks pendekatan saintifik yang terdiri 

dari 5M yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi dan 

mengomunikasikan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 

saintifik mengalami peningkatan yang signifikan. Fakta ini dibuktikan dari hasil observasi 

keaktifan dan hasil belajar siswa pada tes akhir siklus II. Peningkatan keaktifan dan hasil 

belajar siswa terjadi karena adanya kerjasama yang baik antara peneliti dengan teman sejawat 

dalam menyusun perencanaan tindakan, sehingga siswa antusias dan tekun mengikuti 

pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus, setiap siklus dilaksanakan selama 

dua kali pertemuan.  

Pada siklus I, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dikualisifikasikan Cukup 

(C) meskipun masih terdapat berbagai kekurangan yang dilakukan oleh guru. Namun, hal 

tersebut segera diperbaiki oleh guru untuk peningkatan hasil belajar yang diinginkan. Berikut 

ini adalah beberapa kekurangan guru didalam pelaksanaan pembelajaran yang ditemukan 

melalui observasi: (1) Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru hanya berhasil melaksanakan 2 

indikator yang telah ditetapkan dengan kategori baik (B), guru berhasil melaksanakan 2 

indikator dengan kategori cukup (C). Guru berhasil melaksanakan 3 indikator dengan kategori 

kurang (K). Kualifikasi  keseluruhan indikator dengan kategori cukup (C). (2) Pada tahap 

pelaksanaan tindakan, siswa hanya berhasil melaksanakan 2 indikator yang telah ditetapkan 

dengan kategori baik (B), siswa berhasil melaksanakan 3 indikator dengan kategori cukup (C).  

Kualifikasi keseluruhan indikator dengan kategori cukup (C). (3) Dari hasil tindakan perbaikan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik, maka siswa yang memperoleh hasil 

tes akhir pada siklus I yaitu sebesar    61%  atau  mengalami peningkatan dari data awal sebesar 

22%.  Kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran pada siklus I ini berdampak pada 

hasil belajar siswa. Berikut ini hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran siklus I, dari hasil tes 

yang diberikan menunjukan bahwa dari 18 siswa yang menjadi subjek penelitian terlihat bahwa 

masih ada 7 orang siswa atau sebesar 39% yang mendapat nilai kualifikasi kurang (K). Jika 

dilihat dari hasil evaluasi, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mengalami 

peningkatan namun belum memenuhi standar ketuntasan yang ditetapkan yaitu suatu tindakan 

penelitian dikatakan berhasil jika 76 % siswa mendapat nilai ≥75, penelitian siklus I dilanjutkan 

pada siklus II dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I.  

Keberhasilan siklus II mencapai kualifikasi baik, meliputi: pada saat proses 

pembelajaran, guru berhasil merancang tindakan dengan kualifikasi baik, pada tahap 

pelaksanaan guru berhasil menerapkan langkah-langkah metode Pendekatan saintifikdengan 

tepat sehingga siswa antusias dan berminat dalam mengikuti pembelajaran. minat siswa 

terhadap pelajaran ternyata dapat menciptakan ketekunan belajar yang berdammpak pada 

peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 2 Gergunung 

mengalami peningkatan yaitu 5 orang siswa memperoleh nilai 100; 5 siswa memperoleh nilai 

90; 6 siswa memperoleh nilai 80; 2 siswa mendapat nilai 75, dan telah memenuhi kriteria 

ketuntasan yaitu: 16 siswa atau 89% mendapatkan nilai ≥75 dengan kualifikasi baik (B), 

dengan nilai rata-rata kelas mencapai 88. 

Berdasarkan hasil observasi siklus I sampai dengan II, terjadi perubahan sikap terhadap 

siswa yaitu siswa menjadi lebih aktif untuk belajar. Hal ini terlihat pada saat proses 

pembelajaran dan setelah siklus II siswa lebih aktif dala proses pembelajaran Selain itu, siswa 

lebih bersemangat dalam kegiatan pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar yang 

meningkat.  
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Adapun kriteria yang digunakan untuk mengungkapkan kemampuan siswa adalah sesuai 

dengan kriteria standar yaitu menurut Djamarah (2006). Berdasarkan kriteria standar tersebut, 

maka peneliti menentukan tingkat kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini dilihat dari 

aktivitas dan hasil belajar siswa secara individu maupun klasikal pada setiap siklus telah 

meningkat dan menunjukkan tingkat pencapaian ketuntasan  76 %. Dengan melihat indikator 

keberhasilan yang ditetapkan maka penelitian ini telah berhasil, sehingga pada penelitian di 

siklus II ini dihentikan karena menggangap hasil pencapaian telah berhasil. Hipotesis yang 

ditetapkan oleh peneliti yakni pendekatan saintifik jika diterapkan dengan tepat, maka akan 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi Tema 1 Hidup Rukun Subtema 1 

Hidup Rukun di Rumah di kelas II SD Negeri 2 Gergunung. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan Keaktifan belajar siswa pada materi Tema 

1 Hidup Rukun Subtema 1 Hidup Rukun di Rumah di kelas II SD Negeri 2 Gergunung, Klaten 

Utara, Klaten. Penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi Tema 1 Hidup Rukun Subtema 1 Hidup Rukun di Rumah di kelas II SD Negeri 2 

Gergunung, Klaten Utara, Klaten. 
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